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MOTO 

Untuk senantiasa menjadi hamba yang mensyukuri nikmat dari Allah, 

 رَب  َّ اَوْز عْن يَّْ اَنَّْ اَشْكُرَّ ن عْمَتَكَّ ال ت يَّْ انَْ عَمْتَّ عَلَي َّ وَعَلٰى
َّْ َّْ ف  اً ت ََّرْضٰىهَُّ وَاَصْل حَّْ ل   وَال دَي َّ وَاَنَّْ اَعْمَلََّ صَالِ 

َّْ م نَّ الْمُسْل م يَّْ َّْ تُ بْتَّ ا ليَْكَّ وَا ن   ْيَّ ا ن    ذُر  ي ت 
Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmatMu yang 

telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku 

dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan yang akan 

mengalir sampai kepada anak cucuku. Sungguh, aku bertobat kepada Engkau, 

dan sungguh, aku termasuk orang muslim. 
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ABSTRAK 

A’yunina, Alfiyah Qurrotu. 2021. Potensi Kompetensi Pedagogik Guru Taman Kanak-Kanak 

dalam Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di Kota Kediri. Skripsi. Jurusan Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Akhmad Mukhlis, M.A 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui potensi Kompetensi Pedagogik Guru 

TK/sederajat dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi di Kota Kediri. Penelitian ini juga 

menelaah tentang bagaimana gambaran pemahaman budaya inklusi lembaga yang belum memiliki 

label inklusi resmi dari pemerintah setempat. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan melakukan survei dalam 

pengambilan datanya dengan mengambil 10% dari populasi lembaga TK/sederajat di Kota Kediri. 

Index for Inclusion digunakan peneliti sebagai landasan dalam mengkaji pembahasan terkait 

pendidikan inklusi dan sebagai dasar dalam pembuatan instrumen penelitian. Kuesioner yang 

digunakan terdapat sebanyak 27 item pernyataan yang diberikan skala penilaian 1-5 untuk 

mengetahui jawaban responden. Adapun pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan Uji One 

Sample T-Test melalui SPSS.  

 Temuan dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa Guru TK/sederajat di Kota Kediri 

memiliki potensi tinggi dalam pemahaman budaya dan konsep inklusi dan masih tergolong rendah 

berkaitan dengan implementasi nilai-nilai inklusi. Adapun yang menjadi poin penting dari analisis 

dari data yang didapat, diketahui bahwa kompetensi yang dianggap tinggi dan berpotensi dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusi berkaitan dengan pendidikan terakhir guru, cara guru merespon 

keberagaman anak, kegiatan pelatihan atau peningkatan kecakapan yang tersedia, dan model 

pembelajarannya kepada anak. 

 

Kata kunci: kemampuan pedagogik guru, pendidikan inklusi, taman kanak-kanak, survei. 
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ABSTRACT 

A'yunina, Alfiyah Qurrotu. 2021. Potential of Kindergarten Teachers' 

Pedagogic Competencies in the Implementation of Inclusive Education in the 

City of Kediri Based on the Index for Inclusion. Essay. Department of Early 

Childhood Islamic Education (PIAUD), Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Akhmad 

Mukhlis, MA 

The purpose of this study was to determine the potential of TK/equivalent 

Pedagogic Competence in the implementation of inclusive education in the City of 

Kediri. This study also examines the description of the understanding of the 

inclusion culture of institutions that do not yet have an official inclusion label from 

the local government. 

This study uses a quantitative approach and conducts a survey in data 

collection by taking 10% of the population of TK/equivalent institutions in the City 

of Kediri. The Index for Inclusion is used by researchers as a basis for reviewing 

discussions related to inclusive education and as a basis for making research 

instruments. The questionnaire used there are as many as 27 statement items given 

a rating scale of 1-5 to find out the respondents' answers. The hypothesis testing of 

this study used the One Sample T-Test through SPSS. 

The findings of this study indicate that Kindergarten/equivalent teachers in 

the City of Kediri have high potential in understanding culture and the concept of 

inclusion and are still relatively low with regard to the implementation of inclusive 

values. As for the important points from the analysis of the data obtained, it is 

known that the competencies that are considered high and have potential in the 

implementation of inclusive education are related to the teacher's final education, 

the way the teacher responds to the diversity of children, training activities or skills 

improvement available, and the learning model for children. 

  

Keywords: teacher's pedagogic ability, inclusive education, kindergarten, survey. 
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مختصرة  نبذة  

كيديري مدينة ف الشامل التعليم تنفيذ ف الأطفال رياض لمعلمي التربوية الكفاءات إمكانات .2021 .قرطو ألفية ، عيونينا  
المبكرة الطفولة ف الإسلامية التربية قسم .مقال .الدمج مؤشر على بناءًَّ  (PIAUD) ، المعلمي وتدريب التربية كلية  ، 

UIN ماجستيَّ مخلص أحمد :الرسالة مشرف .مالانج إبراهيم مالك مولانا  

ف الشامل التعليم تنفيذ ف المكافئة التربوية الكفاءة / التقليدية المعارف إمكانات تحديد هو الدراسة هذه من الغرض كان  
إدراجَّ بطاقة الآن حتى لديها ليس الت للمؤسسات الدمج ثقافة فهم وصف ف أيضًا الدراسة هذه تبحث .كيديري مدينة  
المحلية الِكومة من رسمية . 

التقليديةَّ المعارف سكان من ٪10 أخذ خلال من البيانات جمع ف مسحًا وتجري كميًا نهجًا الدراسة هذه تستخدم  / 
الشامل بالتعليم المتعلقة المناقشات لمراجعة كأساس الدمج مؤشر الباحثون يستخدم .كديري مدينة ف المعادلة المؤسسات  

لمعرفة 5 إلى 1 من تصنيف بمقياس بيان عنصر 27 إلى يصل ما المستخدم الاستبيان ف يوجد .البحث أدوات لصنع وكأساس  
اختبار الدراسة لهذه رضيةالف اختبار استخدم .المستجيبي إجابات  T-Sample One خلال من  SPSS. 

الثقافة فهم ف عالية إمكانات لديهم كديري مدينة ف يعادلها ما / الأطفال رياضَّ معلميَّ أن إلى الدراسة هذه نتائج تشي  
الت البيانات تحليل من المهمة للنقاط بالنسبة أما .الشاملة القيم بتنفيذ يتعلق فيما نسبيًا منخفضي يزالون ولا الدمج ومفهوم  

بالتعليم مرتبطة الشامل التعليم تنفيذ ف إمكانات ولديها عالية تعتبر الت الكفاءات أن المعروف فمنَّ ، عليها الِصول تم  
ونموذجَّ ،َّ المتاحة المهارات تحسي أو التدريبية والأنشطة ، الأطفال لتنوع المعلم بها يستجيب الت والطريقة ، للمعلم النهائي  
للأطفال التعلم . 

 

 

المسح ، الأطفال رياض ، الشاملة التربية ، التربويةَّ المعلم قدرة :المفتاحية الكلمات . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Inklusi, sangat bergantung pada kesiapan gurunya (Firli et al., 

2020). Pemahaman konsep budaya inklusi dan pengalaman dalam menghadapi 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dibutuhkan dalam menyiapkan pendidikan 

inklusi (Adiarti, 2014; Jauhari, 2017). Selain menyiapkan kesiapan demikian, 

diperlukan juga persiapan dalam hal yang berkaitan dengan kurikulum yang sesuai 

untuk diterapkan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi (Mastuti, 2014). 

Selama ini, layanan pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di 

Indonesia disediakan melalui tiga macam lembaga pendidikan yaitu, Sekolah Luar 

Biasa (SLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), dan Pendidikan Terpadu 

(Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, 2007). Menilik data dari  Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), sebanyak 514 kabupaten/kota di 

indonesia, 62 diantaranya tidak memiliki SLB (Olyvia, 2017). Menurut Hamid 

Muhammad, Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, pemerintah masih harus 

bekerja keras lagi untuk memenuhi pendidikan anak berkebutuhan khusus yang 

belum terlayani. Untuk itu, Kemendikbud menjalankan program Sekolah Inklusi 

atau Sekolah Reguler (non-SLB) yang juga melayani untuk ABK (Maulipaksi, 

2017). 

Secara global, tujuan pembangunan di bidang pendidikan tertuang dalam 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Suistanable Development Goals/SDGs) yang 

merujuk pada poin ke empat yaitu memastikan mutu pendidikan yang inklusif dan 
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merata, serta mempromosikan kesempatan belajar bagi semua (Organisasi 

Perburuhan Internasional, 2018). Adanya pendidikan inklusi, pendidikan terkesan 

menjadi semakin menunjukkan bahwa tidak ada kata diskriminasi dan membuat 

anak berkebutuhan khusus bisa berbaur belajar bersama anak normal dalam 

lembaga pendidikan yang sama (Darma & Rusyidi, 2015). 

Pendidikan inklusi adalah suatu proses dimana setiap individu bisa berkembang 

dengan optimal ketika layanan pendidikannya sesuai dengan kebutuhan anak 

(Hidayat, 2019). Pendidikan inklusi mengakomodasi semua anak tanpa 

membedakan kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional, linguistik, atau kondisi 

lain mereka. Hematnya, dengan pendidikan inklusi anak-anak bisa merasakan 

pembelajaran bersama di sekolah yang sama. Mulai dari cara mengajar, kurikulum, 

gedung sekolah, ruang kelas, area bermain, transportasi, dan toilet yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan belajar anak didik (UNICEF, 2017). 

Pendidikan inklusi merupakan inti dari hak asasi manusia untuk memperoleh 

pendidikan. Konsekuensi logis hal ini adalah bahwa semua anak memiliki hak 

menerima pendidikan yang tidak mendiskriminasi pada latar belakang dari 

ketidakmampuan, etnik, agama, bahasa, gender, kapabilitas, budaya, dan kondisi 

lain (UNESCO, 1984). Pendidikan inklusi memiliki arti bahwa tidak adanya 

diskriminasi baik apapun kondisi peserta didik. Bagaimanapun, pendidikan adalah 

hak yang patut diberikan kepada anak. 

Dalam penyelenggaraannya, dibutuhkan perhatian khusus selama proses  agar 

tercapai edukasi yang optimal terhadap anak normal maupun ABK. Selain itu, 

dalam penyelenggaraanya juga membutuhkan kesiapan dari pihak pihak selain 
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sekolah penyelenggara, melainkan keterlibatan dari pemerintah, dan masyarakat 

setempat juga semakin mendukung penyelenggaraan pendidikan inklusi (Sánchez 

& Rodríguez, 2019). Diselenggarakannya program pendidikan inklusif, diharapkan 

mampu menciptakan generasi penerus yang menghargai adanya sebuah perbedaan 

dan tidak menciptakan diskriminasi dalam kehidupan. Dilansir pada situs resmi 

pemerintah dalam penerimaan siswa baru Kota Kediri, kediri.siap-ppdb.com. 

sekolah yang memiliki akses informasi resmi pendaftaran jalur inklusi masih 

terdapat pada tingkatan SD-SMA. Bersamaan dengan adanya data di lapangan 

tersebut, pada tingkat taman kanak-kanak di Kota Kediri, belum mendapatkan 

publikasi resmi adanya sekolah yang berbasis inklusi.  

Peneliti mendapat data TK/sederajat inklusi berdasarkan komunikasi melalui 

akun media sosial Instagram  milik Dinas Pendidikan kota Kediri yakni terdapat 2 

sekolah, TK Negeri Pembina, dan TK Swasta YBPK. Beberapa tenaga pendidik 

yang ditemui oleh peneliti dalam observasi mengatakan bahwa lembaga yang 

memang dari awal belum siap menyelenggarakan pendidikan inklusi akan sulit 

menerima anak berkebutuhan khusus saat penerimaan siswa baru. Hal tersebut 

dikatakan Sutrisno, kepala sekolah TK Perwanida Man 3 Kota Kediri bahwa 

pihaknya tidak berani mengambil resiko jika tetap menerima anak berkebutuhan 

khusus sedangkan sumber daya guru yang dimiliki terbatas kemampuannya. 

Mengacu pada Kajian Lingkungan Hidup Strategis RPJMD Kota Kediri Tahun 

2020-2024, telah diidentifikasi terkait pelaksanaan pendidikan inklusi di Kota 

Kediri. Salah satu faktor yang menghambat penyediaan dan pengembangan sarana 

pendidikan anak berkebutuhan khusus adalah masih kurangnya tenaga pendidik 
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khusus (Kediri, 2019). Mengacu pada pernyataan yang telah diidentifikasi oleh 

pemerintah tersebut, perlu adanya tambahan guru yang memiliki kompetensi dalam 

bidang khusus dan relevan untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan 

pendidikan inklusi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007, salah satu kemampuan 

yang wajib dimiliki adalah kompetensi pedagogik. Salah satu upaya peningkatan 

kemampuan tersebut, maka perlu adanya pendidikan secara khusus atau pelatihan 

secara khusus terkait pendidikan inklusi. Index for Inclusion yang memuat tujuh 

aspek dan empat puluh lima indikator, digunakan peneliti dikarenakan relevan 

sebagai acuan dalam penelitian ini. 

Index for Inclusion merupakan dokumen praktis gagasan dari Tony Booth & 

Mel Ainscow pada tahun 2000, yang kemudian mengalami edisi revisi pada tahun 

2002. Indeks yang berisi tentang sebuah instrumen evaluasi diri yang dapat 

dimodifikasi sesuai kebutuhan ini, dirancang khusus untuk mendukung dan 

membantu proses pengembangan pendidikan inklusi. Booth dan Ainscow telah 

mengelompokkan tiga dimensi utama yang berpengaruh dalam penyelenggaraan 

nilai inklusi, diantaranya: budaya inklusif, ranah kebijakan, dan praktik. Meskipun 

tidak menjadi alternatif dalam meningkatkan prestasi siswa di sekolah, indeks ini 

tercipta dengan tujuan membantu terbentuknya hubungan yang kolaboratif bagi 

sumber daya manusia yang turut andil dalam sekolah yang berbasis inklusi (Booth 

& Ainscow, 2002). Betapa indeks ini membantu guru dalam menjawab pertanyaan 

terkait bagaimana idealnya peran guru dalam implementasi inklusi dalam sekolah. 

Index for Inclusion telah cocok digunakan banyak negara di berbagai dunia sebagai 
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instrumen pengembangan sekolah inklusif sejak tahun 2007 di Kosovo dengan 

dukungan dari Lembaga Save the Children (Jauhari, 2017).  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kompetensi guru yang sebaiknya dimiliki dalam menumbuhkan nilai-nilai inklusi. 

Khususnya kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh seorang guru, utamanya guru 

TK/sederajat di kota Kediri. Berdasarkan klasifikasi kompetensi yang dimiliki guru 

tersebut, peneliti akan mengulik ada tidaknya potensi masalah yang akan 

ditimbulkan dengan mengacu pada indikator yang ada. Hal demikian apakah masih 

berpotensi dilanjutkan untuk membangun lingkungan yang inklusif pada sebuah 

lembaga sekolah formal. Mengingat, pendidikan anak usia dini merupakan tempat 

strategis untuk mengoptimalkan pembelajaran perkembangan emosi, sosial, dan 

kognisi baik anak ABK maupun anak normal. Dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusi sekolah non-SLB, tentu akan ada keberagaman yang dimiliki oleh peserta 

didik. Pasalnya, anak yang berkebutuhan khusus akan berada dalam satu kelas 

dengan anak normal. Mengingat anak berkebutuhan khusus memiliki hambatan 

dalam mengikuti pembelajaran, hal ini tentu membutuhkan adanya Guru 

Pendamping Khusus (GPK) yang berkompeten untuk membantu proses 

pembelajaran di kelas (Salim, 2010).  Berdasarkan paparan di atas maka peneliti 

tertarik ingin meneliti masalah ini. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat 

menjadikan masukan atau inovasi baru, utamanya bagi pemerintah dalam 

menggerakkan TK/sederajat berbasis inklusi di Kota Kediri tentu dengan kualitas 

yang lebih baik lagi dan juga bagi perguruan tinggi penyelenggara program studi 
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pendidikan berbasis anak usia dini terkait dengan kompetensi yang dibekali kepada 

mahasiswa sebelum terjun ke masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran umum kompetensi pedagogik guru TK? 

2. Berdasarkan kompetensi yang ada, bagaimana kemampuan pedagogik guru 

dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi sesuai pedoman Index for 

Inclusion? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran umum kompetensi guru TK 

2. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru yang optimal untuk 

penyelenggaraan pendidikan inklusi sesuai dengan pedoman Index for 

Inclusion 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan bidang anak usia dini 

b. Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan referensi bagi khalayak khusus 

pendidikan inklusi 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, dapat melakukan perbandingan kebijakan dengan pedoman 

yang telah ada yakni Index for Inclusion 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran inklusi 
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c. Bagi peneliti, peneliti mempunyai wawasan dan pengetahuan mengenai 

pendidikan inklusi lebih jauh 

d. Bagi perguruan tinggi, dapat menjadi pertimbangan untuk memberikan 

inovasi kompetensi khusus bagi lulusan bidang anak usia dini 

E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman istilah yang digunakan dalam penelitian agar 

tidak terjadi kesalahpahaman, berikut penegasan istilah penelitian ini. 

1. Kompetensi Pedagogik Guru 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam aktualisasi 

potensi peserta didik, dengan mengenali, merancang, mengembangkan, 

menyesuaikan, serta mengkomunikasikan pengajaran yang diberikan. 

2. Pendidikan Inklusi 

Pendidikan inklusi merupakan sistem pendidikan secara dinamis, responsif, 

dan partisipatif dalam memberi kesempatan anak-anak yang membutuhkan 

pelayanan khusus dalam belajar. 

3. Index for Inclusion   

Index for Inclusion merupakan instrumen yang mendukung pihak tertentu 

dalam mengembangkan lingkungan yang inklusif, baik untuk lembaga sekolah, 

maupun dalam mengevaluasi guru di sekolah inklusi.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Pustaka 

1. Kompetensi Pedagogik Guru 

a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi, berasal dari kata serapan bahasa inggris, competence yang 

berarti keahlian. Kompetensi guru merupakan kemampuan yang dimiliki 

guru dalam mengupayakan keberhasilan dalam menjadikan pendidikan 

lebih baik lagi. Berdasarkan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, seorang 

guru dianjurkan memiliki empat kompetensi dalam dirinya, yakni 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. 

Pedagogik, berasal dari kata Yunani, “paid” yang berarti anak, dan 

“agogos” yang berarti memimpin atau membimbing. Secara bahasa, 

pedagogik, bermakna ilmu seni yang mengajar anak-anak. Istilah 

pedagogik, didefinisikan sebagai proses interaksi secara terus menerus dan 

saling interaktif antara pengetahuan ilmiah dan perkembangan siswa (Imas 

& Sani, 2017). Dengan demikian dengan ilmu pedagogik, guru dapat 

mengenali siswa dengan membersamai proses belajar siswa. Eko Setiawan, 

menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 

pendidik dalam mengajar, membimbing, dan melatih peserta didik menjadi 

manusia terdidik jasmani rohani (Setiawan, 2018). Sedangkan menurut 
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Mulyasa, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik (Mulyasa, 2007). 

Dari pendapat ahli yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi pedagogik bermakna tentang bagaimana seorang guru dapat 

mengelola pembelajaran peserta didik. Mulai dari kegiatan merancang 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi pembelajaran 

yang mempertimbangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. 

b. Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru 

Guru memiliki andil besar dalam membentuk kualitas pendidikan. 

Kompetensi pedagogik yang dimilikinya mencakup tentang wawasan 

akademik yang berhubungan dengan penguasaan materi pada bidangnya 

(Setiawan, 2018). Dengan kompetensi pedagogik, guru dapat menggali 

lebih dalam lagi terkait bagaimana mendidik dengan sebaik-baiknya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran yang berhubungan dengan siswa. Mulai dari pemahaman 

landasan pendidikan, pengembangan kurikulum, pemanfaatan teknologi, 

aktualisasi potensi siswa, hingga evaluasi pembelajaran. 

Pengelolaan pembelajaran yang dimaksud oleh Mulyasa, meliputi 

beberapa hal berikut (Mulyasa, 2007): 

1) Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan 

2) Pemahaman terhadap peserta didik 

3) Pengembangan kurikulum 
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4) Perancangan pembelajaran 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

7) Evaluasi hasil belajar 

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai 

potensi yang dimilikinya 

Adanya kemampuan guru untuk mengelola beberapa hal yang telah 

disebutkan, guru akan dapat lebih menguasai siswa. Bagaimana ia dapat 

lebih optimal dalam memberikan materi yang sesuai dengan kondisi 

kelasnya. Dalam ranah pendidikan anak usia dini, telah diatur terkait 

kompetensi pedagogik guru PAUD (Kemendikbud, 2014): 

1) Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. Terkait dengan pengembangan aspek 

perkembangan anak, pengelompokan anak sesuai kebutuhan aspek, 

identifikasi kemampuan awal anak, dan identifikasi kesulitan anak. 

2) Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan 

pengembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia dini. 

Memahami teori belajar, bidang pengembangan PAUD, dan prinsip 

bermain seraya belajar. Mampu menyesuaikan teori dengan metode 

pembelajaran yang membuat anak senang dan berbasis permainan. 

3) Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan 

kurikulum. Dapat menyusun rancangan pembelajaran sesuai 
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dengan kebutuhan aspek perkembangan anak. Baik dalam program 

tahunan, semester, mingguan, dan harian. 

4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. 

Menggunakan prinsip pengembangan yang mendidik dan 

menyenangkan, baik untuk kegiatan di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Kegiatan bermain yang digunakan mencakup sifat holistic, 

otentik, dan bermakna. 

5) Memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang 

mendidik. Guru menyesuaikan bahan ajar yang sesuai dengan 

kegiatan, dan dan memahami teknologi informasi dan komunikasi 

untuk pengembangan kualitas diri. 

6) Mengembangkan potensi anak usia dini untuk pengaktualisasian 

diri. Menyesuaikan sarana kegiatan dan sumber belajar sesuai 

kebutuhan berupa media yang dapat mengembangkan potensi dan 

kreativitas anak. 

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun. Menyesuaikan 

penggunaan bahasa komunikasi dengan anak. 

8) Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, evaluasi proses 

dan hasil belajar anak usia dini. Paham akan prinsip-prinsip 

penilaian dan evaluasi proses hasil belajar anak. 

9) Menentukan lingkup sasaran asesmen proses dan hasil 

pembelajaran pada anak usia dini. Setelah menentukan pendekatan, 
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metode, dan teknik asesmen proses hasil belajar, guru dapat 

menggunakan prinsip dan prosedur asesmen tersebut. 

Menggunakan instrumen sebagai tolok ukur dalam penilaian dan 

sebagai standar pencapaian perkembangan anak yang kemudian 

dianalisis untuk proses evaluasi. 

10) Menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan evaluasi program 

untuk kepentingan pengembangan anak usia dini, secara 

berkesinambungan, melakukan program remedial dan pengayaan, 

serta memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil tersebut dapat 

dikomunikasikan kepada pihak yang berkepentingan. 

11) Melakukan Tindakan reflektif, korektif, dan inovatif dalam 

meningkatkan kualitas proses dalam meningkatkan kualitas proses 

dan hasil pengembangan anak usia dini. Menghargai anak tanpa 

membeda-bedakan kondisinya baik itu berupa daerah asal hingga 

kepercayaan yang dianut. 

Standar kompetensi pedagogik guru dalam ranah PAUD penting adanya 

dikarenakan dapat memudahkan proses identifikasi kemampuan mana saja 

yang telah dimiliki guru sehingga dapat lebih optimal dalam 

mengembangkan kualitasnya. Sebelas pokok penting dari kompetensi 

minimal yang harus dimiliki guru PAUD tersebut menunjukkan bahwa 

sekurang-kurangnya, guru dapat mengenali terlebih dahulu bagaimana 

karakteristik anak. Setelah hal tersebut dikuasai, guru dapat mengeksplor 
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lagi kemampuan dan pengetahuan dalam bentuk teori yang diaplikasikan 

langsung dalam bentuk strategi, metode, atau pendekatan pembelajaran 

yang membuat anak tetap terlibat secara senang. Bersamaan dengan 

berkembangnya teknologi, tentu guru juga dianjurkan turut mengikuti agar 

dapat mendesain perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

secara kreatif dan efisien. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

kompetensi pedagogik guru TK adalah kemampuan guru dalam 

mengaplikasikan pengetahuannya terhadap optimalisasi potensi yang 

dimiliki peserta didik dengan penyesuaian metode pembelajaran sesuai 

karakteristik masing-masing anak. 

2. Hakikat Pendidikan Inklusi 

a. Pengertian Pendidikan inklusi 

Pendidikan di Indonesia menjadi perhatian penting sejak founding 

father negara ini merumuskan hakikat dan cita-cita bangsa dalam 

pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada bagian “..membentuk suatu 

pemerintah negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia 

dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan 

umum, mencerdaskan kehidupan bangsa…”. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan di Indonesia sudah dipikirkan dan direncanakan baik-

baik oleh pendahulu.  

Pendidikan inklusi dipandang sebagai layanan pendidikan yang 

mengedepankan pelayanan kemanusiaan. Merujuk pada artikel ilmiah 

David Gabbar “Inclusive Democracy and the Educator Roundtable: 
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Challenging No Child Left Behind”, inklusi menjadi solusi akan adanya aksi 

No Child Left Behind (NCLB). NCLB memiliki misi dalam memusatkan 

perhatian pada anak-anak atau kelompok marjinal dan penyandang 

kebutuhan khusus, namun aksi ini dianggap David kurang dapat melakukan 

kerja sama dengan baik dengan berbagai pihak diluar sekolah. Karenanya, 

terlalu memberatkan guru dan siswa perihal tes kualifikasi. Kebijakan 

inklusi dianggap lebih mensejahterakan kondisi guru dan siswa yang tidak 

bergantung pada hasil tes yang menunjukkan hasil baik dalam bidang 

tertentu dan lebih menyuarakan terkait suara guru dan murid dalam 

menciptakan sebuah kebijakan inklusi (Gabbard, 2007).  

 Betapa pendidikan inklusi sangat menghargai manusia sebagai 

makhluk yang sama dan memiliki kesempatan sama-sama besar sekalipun 

memiliki kondisi berkebutuhan khusus. Pendidikan bagi semua (education 

for all) menjadi ciri khas dari inklusi yang memberikan kesempatan bagi 

siapapun yang selama ini belum terpenuhi haknya untuk mendapatkan 

pendidikan layak. 

Inklusi, berawal dari kata Bahasa inggris inclusion yang digunakan 

untuk mendeskripsikan penyatuan bagi anak-anak berkelainan (penyandang 

hambatan/cacat) dalam lingkungan sekolah. Istilah inklusi dianggap lebih 

positif dalam usaha penyatuan anak-anak tersebut. Ada pula yang 

mengartikan inklusi sebagai bentuk penerimaan anak-anak yang memiliki 

hambatan ke dalam kurikulum, lingkungan, interaksi sosial, dan konsep visi 

misi sekolah (Smith, 2006). Hal tersebut menjadi bukti nyata bahwa 
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keberadaan inklusi memberi pengaruh baik tidak hanya bagi penyelenggara 

kebijakan, namun juga terhadap anak sebagai subjek yang tumbuh dalam 

budaya itu. 

Menjadi wadah yang ideal, pendidikan inklusi memiliki 4 karakteristik 

diantaranya (Garnida, 2015): 

1) Pendidikan inklusif adalah proses yang berjalan secara dinamis 

dalam menemukan cara-cara merespon keberagaman anak 

2) Pendidikan inklusif berarti memperoleh cara-cara untuk mengatasi 

hambatan-hambatan anak dalam belajar 

3) Pendidikan inklusif membawa makna bahwa anak mendapat 

kesempatan untuk hadir, berpartisipasi dan mendapatkan hasil 

belajar yang bermakna dalam hidupnya 

4) Pendidikan inklusif diperuntukkan bagi anak-anak yang tergolong 

marginal, eksklusif dan membutuhkan layanan pendidikan khusus 

dalam belajar. 

Dengan demikian, dipastikan jika setiap sekolah berupaya untuk 

menerapkan nilai inklusif di dalamnya akan menghapuskan diskriminasi 

bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus. Diterapkannya nilai 

inklusi dalam sekolah juga dapat memberikan kesempatan ABK 

berinteraksi secara langsung bersama anak anak normal lainnya, begitu 

sebaliknya anak normal juga dapat menjalin hubungan dengan ABK.  

Di Indonesia, pendidikan inklusi bukan lagi sebagai sebuah harapan 

belaka, melainkan tujuan dari pendahulu bangsa untuk memberi 
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kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus dan anak-anak yang tidak 

bisa sekolah karena adanya hambatan untuk bersekolah. Seperti halnya letak 

sekolah yang terlampau jauh dari rumah, kondisi ekonomi keluarga yang 

mengharuskan anak bekerja membantu orang tuanya, atau bahkan berada 

pada lingkungan yang terkena dampak bencana alam. Dengan adanya 

program pendidikan inklusi, hal yang demikian dapat diminimalkan, 

sehingga target wajib belajar pun akan semakin terpenuhi (Smith, 2006). 

Sesuai dengan karakteristik pendidikan inklusi yang menjadi solusi 

dalam merespon keberagaman kondisi peserta didik, sistem pendidikan ini 

perlu ditingkatkan dan disosialisasikan lebih luas lagi. Pasalnya, keberadaan 

sekolah yang mengadopsi budaya inklusi ini jika dipresentasikan secara 

lebih luas lagi justru akan memudahkan guru dalam menyampaikan edukasi 

yang sesuai dengan kondisi siswa. Tentu dalam mewujudkannya, 

membutuhan langkah kolaborasi yang aktif, mulai dari pemerintah sebagai 

penyelenggara kebijakan daerah, komunitas yang relevan, hingga 

masyarakat yang juga dibutuhkan dalam proses penyebaran informasi. 

b. Landasan Pendidikan inklusi 

1) Landasan Filosofis 

Landasan utama dari pendidikan inklusi adalah Pancasila sebagai 

dasar dari negara. Selaku bangsa yang berbudaya dalam keragaman, 

Bhinneka Tunggal Ika menggambarkan pendidikan inklusi dengan 

bermacam-macam etnik, dialek, adat istiadat, keyakinan, tradisi, dan 

budaya yang merupakan kekayaan milik negara (Garnida, 2015). 
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Pandangan umum hak asasi manusia tentang hak pendidikan, 

membuat hal ini turut menjadi dasar adanya pendidikan inklusi, selain 

manusia berhak untuk hidup, setiap manusia dalam kepercayaan agama 

masing-masing pun dianjurkan untuk mencerdaskan dirinya selama 

hidup. 

2) Landasan Yuridis 

Di Indonesia, penerapan pendidikan inklusi dijamin oleh beberapa 

regulasi berikut (Garnida, 2015): 

a) UUD 1945 Pasal 31 yang berbunyi: “Setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan yang layak” 

b) UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, bahwasanya 

pemerintah mewajibkan belajar Sembilan tahun, dan 

memberikan kesempatan seluas-luasnya pada anak untuk 

memperoleh pendidikan. 

c) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan yang bermutu dimana pemerintah berhak 

memberikan pelayanan terbaiknya. Mulai dari fasilitas 

penunjang bakat minat anak, hingga mencakup standar pendidik 

bagi anak. Pendidikan inklusif diperuntukan pada tingkat satuan 

pendidikan dasar dan menengah. 

3) Landasan Empiris 
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Tahun 1989, terselenggara pertemuan pemerintah di seluruh dunia 

yang menjanjikan hak setara bagi semua anak untuk proses tumbuh 

kembang yang lebih sehat, terkait keperluan bersekolah, hak untuk 

dilindungi, hak untuk didengar pendapatnya dan diperlakukan dengan 

adil (Unicef, 2018).  Konvensi yang menghasilkan total 54 pasal hak 

anak tersebut berisikan tentang kerja sama yang dapat dilakukan dengan 

orang dewasa atau bahkan pemerintah. Demikian dilakukan tidak lain 

agar semua hak anak yang tercantum dapat dipenuhi. 

Di Indonesia, diperkuat kembali dengan adanya Deklarasi Bandung 

dengan tajuk Indonesia Menuju Pendidikan Inklusif pada 8-14 Agustus, 

tahun 2004 lalu. Dalam lampiran David Smith di buku Inklusi Ramah 

untuk Semua Anak, poin penting deklarasi tersebut menjelaskan bahwa 

adanya himbauan bagi pemerintah, institusi pendidikan, dunia usaha dan 

industri serta masyarakat umum untuk dapat menjamin keamanan akses 

bagi ABK dalam segala aspek kehidupan. Selain itu, kepada pihak yang 

disebutkan dapat turut andil dalam penyelenggaraan pengelolaan 

pendidikan inklusif serta terciptanya lingkungan yang mendukung 

pemenuhan hak atas ABK (Smith, 2006).  

Adanya landasan-landasan yang disebutkan dapat memperkuat lagi 

sumber informasi dalam mengenalkan secara baik terkait sistem inklusi. 

Karenanya, partisipasi dari anggota masyarakat dan kelompok-

kelompok masyarakat sangat penting dalam tercapainya inklusi secara 

optimal. Pertimbangan dari norma, kepercayaan, bahkan sikap 
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masyarakatlah yang menentukan langkah-langkah dalam 

menyelenggarakan pendidikan inklusi. Tanpa adanya dukungan dari 

banyak pihak, atmosfer inklusif tidak akan terwujud secara maksimal. 

c. Prinsip Pendidikan Inklusi 

Menyadur dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 70 tahun 

2009 tentang Pendidikan Inklusi bagi Anak yang Memiliki Kelainan dan 

Memiliki Potensi Kecerdasan, mengandung beberapa prinsip dalam 

implementasi pendidikan inklusi yaitu: 

1) Prinsip Pemerataan dan Peningkatan Mutu. Pendidikan inklusif 

merupakan filosofi dan strategi dalam upaya pemerataan 

kesempatan memperoleh layanan pendidikan dan peningkatan mutu 

pendidikan yang memungkinkan dapat memberikan akses pada 

semua anak dan menghargai perbedaan, 

2) Prinsip Keberagaman. Adanya perbedaan individual dari sisi 

kemampuan, bakat, minat, serta kebutuhan peserta didik, sehingga 

pendidikan hendaknya diupayakan untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik individual peserta didik, 

3) Prinsip Kebermaknaan. Pendidikan inklusif harus menciptakan  dan 

menjaga komunitas kelas yang ramah, menerima keragaman dan 

menghargai perbedaan, serta bermakna bagi kemandirian peserta 

didik, 

4) Prinsip Keberlanjutan. Pendidikan inklusif diselenggarakan secara 

berkelanjutan pada semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan, 
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5) Prinsip Keterlibatan. Penyelenggaraan pendidikan inklusif harus 

melibatkan seluruh komponen pendidikan terkait. 

Deklarasi Salamanca tahun 1994 tentang Pendidikan Kebutuhan 

Khusus, disebutkan bahwa terdapat beberapa prinsip fundamental menurut 

Rudiyanti dalam praktik pendidikan inklusif, diantaranya (Saidi & 

Ni’matuzahroh, 2017): (1) anak-anak memiliki keberagaman yang luas 

dalam karakteristik dan kebutuhannya, (2) perbedaan adalah sebuah hal 

normal, (3) sekolah perlu mengakomodir kebutuhan peserta didik, (4) ABK 

sebaiknya bersekolah di radius dekat rumahnya, (5) dibutuhkannya 

partisipasi berbagai pihak untuk mewujudkan pendidikan inklusif, (6) 

perlunya penyesuaian gaya ajar terhadap kondisi setiap anak.  

Dengan demikian, prinsip pembelajaran dalam pembelajaran inklusi 

adalah kegiatan yang dirancang penuh perhatian kepada kebutuhan aspek 

perkembangan anak, karakteristik anak, dan acuan kurikulum yang 

digunakan. Penyelenggara pendidikan bersama pihak pendukung rutin 

melakukan evaluasi berikut pengembangan pada kebijakan dengan melihat 

kondisi terkini anak di sekolah. 

d. Implementasi Pendidikan Inklusi 

Menerapkan pendidikan inklusi, tidak hanya sekedar memahami konsep 

pendidikan tersebut. Melainkan, jika menginginkan tercapainya pendidikan 

inklusi yang optimal, perlu diadakannya perencanaan yang matang. Stubbs, 

membaginya menjadi 3 faktor yang perlu diperhatikan agar implementasi 

pendidikan inklusi bertahan lama (Stubbs, 2012). 
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1) Rangka. Adanya kerangka yang kuat, dapat menambah nilai-nilai, 

keyakinan, prinsip-prinsip, dan indikator keberhasilan. Seperti 

halnya rasa saling menghargai, toleransi, saling belajar dari satu 

sama lain, hingga memberi kesempatan untuk saling 

mengembangkan keterampilan dan bakat. Bila hal tersebut 

dilakukan secara konsisten dan melewati tahap evaluasi seiring 

berjalannya waktu, akan membuat semakin dekat dengan capaian 

keberhasilan pendidikan inklusif, 

2) Daging. Dengan memperhatikan budaya dan konteks lokal, akan 

meminimalisir adanya masalah-masalah kecil yang berkaitan 

dengan suatu budaya/konteks. Pendekatan yang digunakan dalam 

implementasi inklusi memanfaatkan sumber-sumber daya lokal 

yang akan membuat tahan lama keberhasilan pendidikan inklusi, 

3) Darah kehidupan. Jika sudah terdapat partisipasi dari sumber daya 

lokal, penting bagi penyelenggara untuk konsisten melakukan 

refleksi kritis agar pendidikan inklusif terus hidup dan berjalan 

berkesinambungan dengan berbagai pihak yang turut serta. 

Memastikan Kembali, jika pihak-pihak yang terlibat memang dapat 

menunjang keberhasilan, seperti halnya orang tua dan anggota 

masyarakat, pemimpin masyarakat, guru dan pegawai sekolah, 

organisasi atau komunitas umum, pemerintah, professional 

pendidikan, hingga ahli dalam administrasi dan tata kelola 



22 
 

 
 

keuangan. Agar partisipasi tersebut sungguh-sungguh, diperlukan 

komitmen kuat bersama mereka. 

 Adanya upaya serius dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi. 

Mulai dari perencanaan, penentuan pihak pendukung, hingga dalam proses 

dan evaluasi pembelajaran. Hal demikian dilakukan untuk meminimalisir 

hambatan yang dapat memperlambat tercapainya misi pendidikan inklusi. 

e. Manfaat Pendidikan Inklusi 

Seperti halnya Stubbs dalam bukunya di tahun  2002, ia mengatakan 

bahwasanya pendidikan inklusif diperuntukkan kepada semua kelompok 

dengan melakukan sebuah perubahan dalam sistem sekolah. Pendidikan 

inklusi hadir bukan untuk memberi label anak a adalah abk, anak b adalah 

anak normal. Dengan adanya pendekatan inklusi, perlahan sekolah sekolah 

yang menerapkan respon baik  terhadap keberagaman yang terjadi dengan 

mengidentifikasi hambatan belajar yang dihadapi oleh individu maupun 

kelompok (Stubbs, 2012). 

Hal tersebut juga seperti yang dituangkan dalam Buku Panduan 

Pelaksana Program inisiasi oleh Save the Children, tidak hanya siswa yang 

dianggap “berbeda” yang dapat merasakan dari pendidikan inklusi, 

melainkan semua siswa (Heijnen-Maathuis, 2017). Bersama Pendidikan 

inklusi, tercipta budaya yang mendorong anak-anak untuk lebih menghargai 

perbedaan yang ada. Bahwa setiap manusia memiliki keunikannya masing-

masing sehingga dapat melakukan proses menghargai dalam bentuk 
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penerimaan, dan saling percaya diri karenanya semua memiliki kesempatan 

yang sama dalam belajar. 

3. Index for Inclusion 

a. Pengertian Index for Inclusion 

Indeks merupakan sebuah dokumen praktis yang dapat membantu 

memberikan jalan tengah untuk mengembangkan pengaturan bagi semua 

orang. Bukan lagi sebuah inisiasi tambahan, melainkan sudah menjadi jalan 

untuk mengembangkan keinklusifan sekolah, membangun komunitas yang 

kolaboratif, serta mengevaluasi kegiatan belajar mengajar di kelas (Booth 

& Ainscow, 2002)  

Hal demikian juga disampaikan Kari Nes dalam penelitiannya di tahun 

2009 “The Role of the Index for Inclusion in Supporting School 

Development in Norway: A comparative perspective”, bahwa Index for 

Inclusion merupakan sumber daya pendukung untuk mengembangkan 

sekolah menjadi lebih inklusif lagi. Dalam penelitian tersebut, dikatakan 

indeks memiliki peran penting untuk inklusi di Norwegia. Diantaranya 

dalam menjelajahi perkembangan pengetahuan yang ada di sekolah, 

mengembangkan partisipasi di sekolah-sekolah, serta mendukung 

pengembangan sekolah berkelanjutan. 

b. Dimensi Index for Inclusion 

Dimensi dalam indeks, mencakup tiga hal utama yaitu: 

1) Dimensi A Menciptakan Budaya Inklusif (Creating Inclusive 

Cultures) 



24 
 

 
 

Sebuah keamanan, penerimaan, kolaborasi, stimulasi komunitas, 

diciptakan dalam dimensi ini. Nilai-nilai inklusi dikenalkan kepada 

seluruh pelaksana sekolah, murid-murid, pemerintah dan orang tua/wali.  

2) Dimensi B Menghasilkan Kebijakan Inklusif (Producing Inclusive 

Policies) 

Pada dimensi ini, indeks menekankan kepada bagaimana 

menjadikan lingkungan sekolah menjadi terbuka untuk semua. 

Penanaman karakter kepada siswa mengenai inklusi, dan juga 

memastikan adanya dukungan dari pihak pihak kerjasama 

penyelenggara pendidikan tentang keberagaman. 

3) Dimensi C Mengembangkan Praktik Inklusif (Evolving Inclusive 

Practice) 

Dimensi ini adalah bagaimana sekolah dapat mengembangkan untuk 

menjadi lebih inklusif baik dari aktivitas di sekolah sampai dengan 

kebijakan yang digunakan. Anak-anak didorong untuk terlibat lebih 

aktif terhadap proses pembelajaran. Selain itu, dimensi ini juga lebih 

membantu guru dalam menentukan indikator atau pertanyaan tentang 

apa yang akan mereka lakukan. 

Setiap dimensi, memiliki dua sub dimensi lagi untuk lebih 

mendalami bahasan yang ingin dicapai masing-masing dimensi. 

Beberapa diantaranya berupa indikator atau pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat dikembangkan kembali oleh penggunanya. Karenanya, bisa 

jadi antara satu sekolah dengan sekolah lainnya memiliki kebutuhan 
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yang berbeda. Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya aspek 

pengaturan sebelum meninjau tentang inklusi. 

c. Proses Index for Inclusion 

Proses indeks dapat mendukung perkembangan dari pendekatan inklusi. 

Proses ini dilakukan untuk mencari langkah yang tepat untuk 

pengembangan yang lebih baik dan mendapatkan dukungan dari berbagai 

pihak yang relevan. 5 proses tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1) Persiapan dengan Indeks (dilakukan selama setengah semester) 

a) Menyiapkan kelompok koordinasi 

b) Meninjau pendekatan untuk pengembangan sekolah 

c) Meningkatkan kesadaran terhadap indeks 

d) Menjelajahi pengetahuan dengan konsep dan kerangka perencanaan 

yang ada 

e) Memperdalam penyelidikan menggunakan indikator dan pertanyaan 

f) Bersiap untuk bekerja sama dengan pihak luar sekolah 

2) Mencari informasi tentang sekolah (dilakukan selama satu semester) 

a) Menyelidiki pengetahuan tenaga pendidik, tenaga kependidikan, 

serta yayasan 

b) Menyelidiki pengetahuan peserta didik 

c) Menyelidiki pengetahuan orang tua/wali, dan lingkungan sekitar 

d) Menentukan prioritas pengembangan 

3) Menyusun rencana pengembangan sekolah inklusif 
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a) Menempatkan kerangka indeks dalam rencana pengembangan 

sekolah 

b) Menempatkan prioritas dalam rencana pengembangan sekolah 

4) Menerapkan prioritas (berkelanjutan) 

a) Menempatkan prioritas ke dalam praktik 

b) Mempertahankan pengembangan yang telah dilakukan 

c) Mencatat kemajuan 

5) Meninjau proses indeks (berlangsung secara berkelanjutan) 

a) Mengevaluasi perkembangan 

b) Meninjau capaian dengan indeks 

c) Melanjutkan proses indeks 

Proses dari implementasi indeks tidak selalu sama dalam tiap-tiap 

Lembaga. Karenanya, diperlukan langkah yang konsisten dalam melakukan 

satu demi satu dari setiap caranya. Yang perlu dilakukan penyelenggara 

adalah dengan lagi dan lagi dalam mengidentifikasi prioritas dalam 

pengembangan. Pertimbangan dari budaya sekolah, kebijakan yang ada. Hal 

demikian menjadikan proses menumbuhkan lingkungan inklusi ini menjadi 

sangat berarti  bagi masing-masing penyelenggara. 

 

B. Perspektif Islam Terkait Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi 

Islam dan inklusi memiliki satu misi yang sama. Rahmatan lil ‘alamin, begitu 

penyebutannya dalam agama. Menawarkan perdamaian dan dalam hal ini 

khususnya pada bidang pendidikan pendidikan. AlQuran Surah Al Hujurat Ayat 10, 
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mengandung tawaran dan ajakan dalam sisi humanisme dalam keberanekaragaman 

pemberian sang pencipta (Daimah, 2018). Ayat ini mengajarkan bahwa memiliki 

rasa toleran dan mendukung adanya rasa saling menghargai perbedaan dalam setiap 

manusia. Sehubungan dengan penelitian ini, adalah mereka pendidik maupun pihak 

yang berkaitan dalam penyelenggaraan praktik pendidikan inklusi. 

  ٱللََّم  لمعملَّكُمْ  تُـرْحَمُونم 
  بميْم  أمخموميْكُمْ ۚ  ومٱتَـّقُوا 

 إِنََّّما ٱلْمُؤْمِنُونم  إِخْومة   فمأمصْلِحُوا 

“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah saudara dalam seagama, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudara kalian apabila mereka berdua bersengketa.” 

Seluruh umat muslim adalah saudara, merupakan kalimat yang mewakili ayat 

ini untuk diterjemahkan secara singkat dan diperuntukkan bebas bagi semua orang. 

Terjemahan yang selaras dengan konsep budaya inklusi yang menjunjung tinggi 

akan sikap ramah untuk semua. Dengan demikian, dalam islam inklusi memang 

sudah dianjurkan agar tidak memunculkan diskriminasi, khususnya perihal 

pendidikan dan perlu dikenalkan pada usia sedini mungkin agar menjadi sebuah 

budaya keseharian. 

C. Kerangka Berpikir 

Keberhasilannya tercapai pendidikan inklusif juga terdapat peran dari seorang 

guru. setiap guru memiliki kompetensi berbeda dengan guru satu dan lainnya. 

seperti halnya penjelasan di atas, kompetensi guru terdapat empat macam, yakni 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. dari keempat kompetensi tersebut guru memiliki 

keberagaman dan tentunya dampak yang ditimbulkan pun juga akan berbeda-beda 

saat diterapkan pada pengajaran di sekolah inklusi. 
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Gambar 2.1 Kerangka konseptual dalam penelitian 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam 

peelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian, terdapat dua 

macam hipotesis yang selalu berlawanan yakni hipotesis kerja (H1) dan hipotesis 

nol (H0). Adapun hipotesis penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas 

yakni: 

1. H1 = Guru TK/sederajat di kota Kediri berpotensi menyelenggarakan 

pendidikan inklusi 

2. H0 = Guru TK/sederajat di kota Kediri kurang berpotensi 

menyelenggarakan pendidikan inklusi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan survei sebagai 

metodenya, serta menggunakan instrumen yang berbasis pertanyaan. Peneliti 

melakukan survei untuk mengungkap ada tidaknya masalah yang ditimbulkan dari 

kompetensi pedagogik guru TK/sederajat di kota Kediri dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusi berdasarkan Index for Inclusion. Apakah dengan adanya 

kompetensi pedagogik demikian, sumber daya sekolah semakin siap menerima 

ABK atau justru sebaliknya. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Peneliti menetapkan populasi sebagai objek penelitian. Penelitian ini 

menjadikan guru TK/sederajat di kota Kediri sebagai populasinya. Terdapat 

sejumlah 123 lembaga yang dimaksud yang tersebar dalam tiga kecamatan. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu simple random sampling. Dilakukan sampling secara 

acak dikarenakan sebagai langkah efisiensi baik dari segi waktu, biaya, dan 

tenaga. Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan sekolah yang bersedia 

untuk dilakukan penelitian. Sekolah yang diteliti ada yang memang berlabel 

inklusi resmi dari pemerintah setempat maupun belum mendapati label inklusi. 

Tidak lain, agar memberikan kesempatan terutama bagi pihak sekolah untuk 
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mengetahui siap tidaknya lembaga untuk mengadopsi budaya inklusi ini 

ditinjau dari segi kompetensi pedagogik yang dimiliki guru.  

Peneliti mengambil masing-masing 5 lembaga di tiap kecamatan yang 

berada di kota Kediri. Dipilihnya sekolah tersebut berdasarkan pertimbangan 

peneliti yang dirasa telah mewakili jenis lembaga PAUD yang ada. Mulai dari 

TK Swasta, TK Negeri, hingga Raudhatul Athfal (RA) atau sekolah berbasis 

islami. 

Tabel 3.1 Daftar Sampel Penelitian 

No Nama Sekolah Alamat 

1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 10 
Jl. Dahlia No. 2 Perumnas Ngronggo 

Kota Kediri 

2 TK TPP Pawyatan Daha Jl. Hasanudin No. 18 Kota Kediri 

3 TK Plus Rahmat 
Jl. Slamet Riyadi 32A Banjaran Kota 

Kediri 

4 TK Trisula I 
Kampung Dalem Gg Buntu Kota 

Kediri 

5 TK Negeri Pembina Jln Mayor Bismo Gg Makam 

6 RA Al Irsyad Al Islamiyyah 
Jl. Tembus Kaliombo No. 3-5 Kota 

Kediri 

7 TK Aisyiyah Bustanul Athfal I 
Jln. Singonegaran IV/30 B Kota 

Kediri 

8 TK Perwanida MAN 3 Kediri Jl. Letjen Suprapto No 58 

9 TK Dharma Wanita Tosaren II Tirtoudan Raya No. 153 

10 TK Kusuma Mulya III 
Jln. Joyoboyo Gg. 1 No. 4 Jamsaren 

Ponpes As Sa'idiyyah 

11 
TK Laboratorium School UN Pgri 

Kediri 
Jln. Lintasan No. 7 

12 TK Plus Wahidiyah 
Jl. KH. Wahid Hasyim Ponpes 

Kedunglo Bandar Lor Kota Kediri 

13 TK Aswaja 
JL. KH. Hasyim Asy'ari Gg. Pondok 

Pesantren Salafiyyah Bandar Kidul 

14 RA Kusuma Mulya VI 
Jl. KH. Hasyim Asy'ari No. 85, Kota 

Kediri 

15 RA IT Bina Insani Anjasmoro Gg 1 No. 10 

16 TK Tadika Puri Jl. MH Thamrin No. 39 Kota Kediri 
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17 RA Daqu Kid's Jl. Imam Bonjol No. 39 Kota Kediri 

18 TK Dharma Wanita Bandar Kidul 
Jl. KH Agus Salim No 108 Kota 

Kediri 

19 TK Putera Bhakti 
Jalan Slamet Riyadi No. 130 Kota 

Kediri 

20 TK Firdaus 
Jl. Letjen Sutoyo 3 No. 38 Kel. 

Burengan Kota Kediri 

21 RA Al Ihsan Jl. Bandar Ngalim No. 12 Kota Kediri 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sebuah konsep yang memiliki variasi nilai. Variabel 

merupakan karakteristik atau atribut yang dapat diukur atau diamati dan bervariasi 

diantara orang-orang atau organisasi (Creswell, 2009). Penelitian ini, menggunakan 

variabel terikat yang dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik guru TK/sederajat, 

yaitu pendidikan inklusi. Peneliti ingin mengetahui bagaimana kompetensi 

pedagogik guru yang dimiliki lembaga sehingga dapat berpotensi dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusi tingkat TK/sederajat. Apakah dengan adanya 

kompetensi pedagogik demikian, sumber daya sekolah semakin siap menerima 

ABK atau justru sebaliknya. Dengan demikian, variabel dalam penelitian ini 

merupakan variabel tunggal non eksperimental. 

D. Pengumpulan Data 

Penelitian ini, dalam mengumpulkan data melibatkan data primer dan sekunder. 

Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini, didapatkan secara survei 

dengan mendatangi sekolah yang bersedia dijadikan responden penelitian. Data 

yang berhasil dikumpulkan berupa hasil angket, tambahan wawancara singkat 

pendukung hasil jawaban angket, dan beberapa bukti pendukung berupa dokumen 
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seperti: rencana pembelajaran, media pembelajaran, atau lembar observasi siswa 

jika ada. 

Sebagai pelengkap dalam menyelesaikan masalah penelitian yang ada, 

penelitian ini juga menggunakan dukungan dari data sekunder yang didapat dari 

buku fisik maupun elektronik, artikel jurnal, serta beberapa situs internet yang 

relevan dengan topik bahasan penelitian. Berikut disajikan data terkait data dan 

sumber data penelitian ini: 

Tabel 3.2 Data dan Sumber Data 

Data Sumber Data Teknik Instrumen 

Kemampuan 

pedagogik guru 

sekolah inklusi 

1. respon terhadap 

keberagaman anak 

2. penyediaan fasilitas 

pendukung belajar 

ramah anak 

3. penilaian proses 

belajar anak 

4. mengenali aspek 

perkembangan anak 

Kepala Sekolah 

Guru 

Kuesioner 

Wawancara 

Dokumentasi 

Pedoman Index for 

Inclusion  

Pedoman 

Wawancara 

Pedoman 

Dokumentasi 

 

Perancangan 

Pembelajaran 

1. penggunaan media 

pendukung belajar 

ramah anak 

2. penyesuaian 

pemilihan materi 

3. metode 

pembelajaran yang 

digunakan 

Kepala Sekolah 

Guru 

Kuesioner 

Wawancara 

Dokumentasi 

Pedoman Index for 

Inclusion  

Pedoman 

Wawancara 

Pedoman 

Dokumentasi 

 

Pengetahuan inklusi 

tenaga pendidik dan 

kependidikan 

1. kegiatan pelatihan 

2. penerapan budaya 

inklusi 

Kepala Sekolah 

Guru 

Kuesioner 

Wawancara 

 

Pedoman Index for 

Inclusion 

Pedoman 

Wawancara 
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3. penjelasan konsep 

inklusi 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan langkah yang dapat digunakan untuk 

mengukur variabel penelitian. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

beberapa metode dan instrumen yakni: 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan pengumpulan data berupa pertanyaan tertulis untuk 

mendapatkan tanggapan dari responden terpilih. Kuesioner dalam penelitian 

ini akan ditujukan kepada pihak sekolah, khususnya kepala sekolah, dan guru 

(guru kelas atau guru pendamping khusus/ahli jika tersedia). Kuesioner berupa 

pertanyaan berjumlah 27 soal dengan menggunakan skala 1-5 untuk 

mengukurnya. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen 

No. Dimensi Sub dimensi 
No 

Butir 
Jumlah 

 

A 

Menciptakan Budaya 

Inklusif 

Merespon Keberagaman Anak 

1 

Semua tenaga pendidik dan 

kependidikan membuat 

siswa merasa diterima 

1, 2, 9 3 

2 

Terdapat kerja sama baik 

antara tenaga pendidik, 

tenaga kependidikan, dan 

orang tua 

3, 5, 7 3 

3 

Terdapat kolaborasi antar 

tenaga pendidik dalam 

pembelajaran 

4, 6, 8 3 

 Perancangan Pembelajaran 

4 

Warga sekolah saling 

berbagi tentang konsep 

inklusi 

10 1 
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5 
Sekolah meminimalisir 

praktik diskriminasi 
13 1 

6 

Tenaga pendidik 

meminimalisir hambatan 

pembelajaran 

11, 12, 

15 
3 

7 
Terdapat harapan capaian 

optimal bagi semua siswa 
14 1 

 

C 

Mengembangkan 

Praktik Inklusif 

Pengoptimalan Peran Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan 

8 

Guru menyiapkan rencana 

pembelajaran yang akan 

diajarkan 

16, 17 2 

9 Pembelajaran dapat diikuti 

oleh semua siswa 

18, 19, 

20 

3 

10 Pembelajaran 

mengadaptasi dari 

pemahaman akan 

perbedaan 

23, 27 2 

11 Murid belajar secara 

kolaboratif 

21, 24 2 

12 Penilaian dari pencapaian 

siswa 

22, 26 2 

13 Guru pendamping 

mendukung partisipasi 

belajar anak 

25 1 

TOTAL 27 

Keterangan : 

Indikator merupakan adaptasi dan pengembangan dari Index for Inclusion Tony 

Booth dan Mel Ainscow 2000 

 

2. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan  sebagai pelengkap data yang 

dihasilkan melalui kuesioner yang telah diisi responden. Peneliti menggunakan 

tahapan wawancara agar informasi yang diperoleh lebih mendalam, dalam hal 

ini peneliti menggunakan wawancara bebas. Pertanyaan yang diajukan 

menanyakan seputar item  yang belum jelas atau belum terjawab pada 
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kuesioner sesuai dengan pedoman wawancara yang telah tersedia. Beberapa 

pertanyaan acak juga digunakan sekiranya dapat memperkuat data dan fakta di 

lapangan. Karenanya, hasil dari wawancara peneliti menggunakannya sebagai 

pelengkap jawaban dari hasil kuesioner. 

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara 

Sumber Wawancara Pertanyaan Wawancara 

Guru dan Kepala Sekolah 1. Apakah ada syarat khusus menjadi guru di sekolah 

anda? 

2. Adakah pelatihan khusus untuk peningkatan 

kemampuan guru? Khususnya jika sekolah anda 

inklusi, adakah pelatihan tersebut? 

3. Bagaimana cara guru merespon keberagaman 

anak? 

4. Apakah media belajar yang digunakan dapat 

diterima oleh berbagai macam kondisi anak (ramah 

anak)? 

5. Adakah penilaian khusus untuk abk? 

6. Bagaimana penilaian hasil belajar anak? 

7. Bagaimana cara anda menanamkan sikap saling 

menghargai untuk seluruh warga sekolah? 

 

3. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

tersebut bisa berupa tulisan, gambar, atau bentuk lainnya. Karenanya, peneliti 

melampirkan dokumentasi berupa kondisi kelas di sekolah partisipan, media 

pembelajaran yang digunakan, foto atau video pembelajaran, beserta 

rancangan pembelajaran yang digunakan guru untuk anak. Hal demikian 

dilakukan guna melengkapi kebutuhan dari hasil kuesioner yang ada. 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validasi penelitian ini tidak membutuhkan saran dan pertimbangan ahli 

dikarenakan penelitian ini menggunakan index for inclusion yang sudah menjadi 



37 
 

 
 

pedoman bagi banyak penelitian terdahulu, sehingga instrumen yang digunakan 

layak untuk digunakan. Metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas dalam 

penelitian ini adalah dengan memberikan pertanyaan mendalam dari kuesioner 

yang telah diberikan kepada responden terpilih. Peneliti melakukan uji reliabilitas 

terhadap guru TK/sederajat baik dari sekolah pelaksana inklusi atau bukan, di kota 

Kediri agar mengetahui jawaban dari permasalahan penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini, menggunakan pendekatan kuantitatif metode pengambilan data 

secara survei. Analisis data yang dilakukan peneliti menggunakan deskriptif 

persentase. Kuesioner yang berisikan 27 item pertanyaan skala 1-5 disebar peneliti, 

untuk mendapatkan data potensi kemampuan pedagogik guru dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusi di TK/sederajat wilayah Kota Kediri. 

Setelah melakukan pengambilan data di lapangan, peneliti memetakan data 

demografi sampel yang telah didapat menggunakan Ms Excell untuk memudahkan 

coding data.   

Adapun kode yang digunakan peneliti untuk memetakan data hasil kuesioner 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Coding Hasil Kuesioner Responden 

responden Item 1 Item 2 ... dst D1 D2 Gab 

1        

2        

 dst ...      

Peneliti melakukan input data menggunakan Ms. Excell berdasarkan Tabel 3.5 

tersebut, agar memudahkan pengelompokkan data dari masing-masing responden 
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yang kemudian akan dilakukan penghitungan agar penyajian data lebih mudah 

dipahami. 

Sedangkan untuk data yang tercantum sebagai identitas responden, peneliti 

melakukan koding terhadap beberapa informasi yang masih relevan, sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 Coding Informasi Responden 

No Pendidikan Terakhir Persentase (%) 

1   

2   

 Dst...  

 

Tabel 3.7 Coding Informasi Responden 

No Rentang Lama mengajar (Tahun) Persentase (%) 

1 0-5  

2 5-10  

 ...  

 Dst...  

Berdasarkan Tabel 3.6 dan 3.7, peneliti menggunakan format penyajian data 

menggunakan Ms. Excell agar memudahkan penghitungan menjadi persentase saat 

dideskripsikan pada bab 5, pembahasan. 

Hasil pengukuran dalam penelitian ini berupa angka yang kemudian dihitung 

berdasarkan Skala Likert, skala 1-5. Instrumen penelitian yang telah diisi oleh 

responden, kemudian dihitung peneliti untuk kemudian didapatkan hasil yang dapat 

dikategorisasikan.  

Tabel 3.8 Kategorisasi Sikap 

No Interval Kategori Sikap 

1 
 

Sangat Positif/Sangat Tinggi 

2 

 

Positif/Tinggi 

𝑥 ≥ �̅� + 1 × 𝑆𝐷 

�̅� + 1 × 𝑆𝐷 > 𝑥 ≥ �̅� 
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3 

 

Negatif/Rendah 

4 

 

Sangat Negatif/Sangat Rendah 

Keterangan: 

�̅� : rata rata 

𝑥 : skor yang dicapai 

 : Standar Deviasi 

 

Setelah dilakukannya tahap kategorisasi seperti pada Tabel 3.8, peneliti dapat 

menentukan kategori rendah atau tingginya data yang sudah diolah melalui Ms. 

Excell. Dengan demikian, data tersebut dapat disajikan dan dipahami dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

�̅� > 𝑥 ≥ �̅� − 1 × 𝑆𝐷 

𝑥 < �̅� − 1 × 𝑆𝐷 

𝑆𝐷 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskriptif Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif survei, dengan judul 

“Kompetensi Pedagogik Guru Taman Kanak-Kanak dalam Penyelenggaraan 

Pendidikan Inklusi di Kota Kediri” yang dimulai dengan observasi kepada salah 

satu sekolah yang dijadikan sampel penelitian. Sebelum melangsungkan refleksi 

awal penelitian, peneliti mengajukan surat pra observasi kepada fakultas untuk 

kemudian diberikan kepada sekolah yang dituju. Observasi dan wawancara awal 

dilakukan peneliti pada tanggal 5 Desember 2020 di TK Perwanida MAN 3 Kediri 

bersama dengan kepala sekolah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti 

mendapat data sekaligus kritik saran dari responden yang menjadikan bahan dasar 

untuk menanyakan rekomendasi sekolah baik inklusi ataupun reguler dari dinas 

pendidikan setempat. 

Melalui akun media sosial Dinas Pendidikan Kota Kediri, didapatkan dua 

sekolah yang saat ini dijadikan dalam lingkup sampel penelitian ini. Peneliti 

kemudian mengajukan surat penelitian kepada lembaga-lembaga yang masing 

masing mewakili kecamatan di Kota Kediri, secara acak. Sejumlah 21 TK/sederajat 

diberikan surat pengantar penelitian oleh peneliti, hal tersebut disesuaikan juga 

dengan kesedian setiap sekolah. Kuesioner dibagikan ke 21 lembaga, hanya 15 

lembaga yang bersedia, dan terbagi di masing-masing kecamatan. Setiap lembaga 

mendapat 2 responden, sehingga diharapkan kuesioner kembali sejumlah 30 

lembar. Namun, terdapat tiga lembaga yang hanya didapatkan 1 responden dengan 
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kendala kondisi yang kurang memungkinkan untuk mendapat data lebih dari itu. 

Pada akhirnya, kuesioner yang terkumpul 27 lembar. 

Penelitian ini hanya melibatkan 15 lembaga, karena beberapa lembaga belum 

mengijinkan untuk dilakukan penelitian.  Alasan mereka rata-rata berkaitan dengan 

kondisi pandemi yang saat ini tengah berlangsung. Jadi peneliti juga menggunakan 

prokes ketat saat mendatangi sekolah demi sekolah untuk mendapatkan data. 

Adapun instrumen yang digunakan bersumber dari Index for Inclusion yang 

telah dikembangkan sesuai dengan pedoman penyelenggaraan Inklusi di Indonesia, 

serta berdasarkan diskusi dengan dosen pembimbing. Peneliti melakukan beberapa 

pengembangan dalam indikator dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Peneliti menyesuaikan kisi-kisi instrumen penelitian yang mengarah pada 

kompetensi pedagogik guru. Dalam hal ini, dimensi A terkait budaya inklusi dan C 

yang membahas tentang pengembangan praktinya, dirasa telah memenuhi 

kebutuhan penelitian, yakni mencakup tentang bagaimana budaya inklusi tersebut 

dibangun dalam sebuah lembaga. Terkait validitas dan reliabilitas instrumen yang 

digunakan, peneliti mengikuti penelitian penelitian sebelumnya.  

Data yang diperoleh, selain responden mengisi kolom kuesioner yang tersedia 

juga dilakukan wawancara mendalam terkait pernyataan yang membutuhkan bukti 

pendukung, dan lampiran beberapa dokumen. Berdasarkan data yang diperoleh 

terkait potensi kompetensi pedagogik guru TK/sederajat dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusi di Kota Kediri, maka peneliti menghasilkan tabel demografi 

jawaban dari para responden sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Informasi responden terkait lama mengajar dalam bentuk persentase 

(%) 

No Rentang lama 

mengajar (tahun) 

Persentase 

(%) 

1 0-5 15% 

2 5--10 19% 

3 10--5 26% 

4 15--20 15% 

5 20--25 19% 

6 25--30 0% 

7 30--35 7% 

 

Tabel 4.2 Informasi responden terkait lama mengajar dalam bentuk persentase 

(%) 

No Pendidikan terakhir 
Persentase 

(%) 

1 S1 Tadris Bahasa Inggris 4% 

2 S1 Bimbingan Konseling 4% 

3 S1 Bahasa Indonesia 4% 

4 S1 PAUD 52% 

5 S1 Psikologi 4% 

6 S1 PAI 15% 

7 S1 PPKn 4% 

8 SMK 7% 

9 S1 Administrasi  4% 

10 S1 4% 

Untuk kepentingan pengujian hipotesis, peneliti melakukan penjumlahan skor 

hasil pengisian angket pada masing-masing sekolah agar diketahui rata-rata sampel. 
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Tabel 4. 3 Pemetaan Skor Sampel 

No Nama Sekolah Total Skor 

1 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

10 248 

2 TK TPP Pawyatan Daha 252 

3 TK Plus Rahmat 236 

4 TK Trisula I 246 

5 TK Negeri Pembina 116 

6 RA Al Irsyad Al Islamiyyah 245 

7 TK Aisyiyah Bustanul Athfal I 253 

8 TK Perwanida MAN 3 Kediri 111 

9 TK Dharma Wanita Tosaren II 210 

10 TK Kusuma Mulya III 209 

11 

TK Laboratorium School UN 

Pgri Kediri 264 

12 TK Plus Wahidiyah 251 

13 TK Aswaja 213 

14 RA Kusuma Mulya VI 216 

15 RA IT Bina Insani 119 

Total 3198 

Rata-rata Skor 118.11 
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B. Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, menggunakan pengujian One Sample 

T-Test. Hal demikian dilakukan menggunakan alat bantu aplikasi SPSS 16.0.  

Tabel 4.4 Uji One-Sample T-Test 

 Test Value = 118.111                                  

 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

Kompetensi Pedagogik 

Guru TK 
.000 26 1.000 .00011 -3.7420 3.7423 

Setelah dilakukan pengukuran, tidak ada perbedaan antara populasi dan 

sampel. Saat memilih patokan dari perhitungan, peneliti menggunakan patokan 

rata-rata dari sampel. Peneliti juga melakukan uji normalitas, pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kompetensi Pedagogik Guru TK .137 27 .200* .918 27 .036 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.        
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan,  diketahui bahwa hasil uji 

signifikansi atau taraf signifikansi dari sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  Pada hasil di atas diperoleh taraf signifikansi dan untuk 

kompetensi pedagogik guru adalah 0.20.  dengan demikian, data berasal dari 

distribusi sampel yang normal pada taraf signifikansi 0.05. berdasarkan tabel 4.5 

tersebut, diketahui bahwa distribusi normal menjelaskan bahwa data yang diambil 

berdasakan pada populasi yang normal.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kompetensi Pedagogik Guru Taman Kanak Kanak 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti, ditemukan poin poin 

utama dalam hasil kuesioner terkait hal yang berkaitan dengan kompetensi 

pedagogik guru secara umum di Kota Kediri.  

1. Gambaran umum penerimaan tenaga pendidik, peserta didik, dan 

respon guru terhadap keberagaman siswa 

Berdasarkan paparan data dari responden, secara umum persyaratan menjadi 

guru di lembaga masing-masing adalah lulusan S1, kemudian jika terdapat opsi 

lulusan PAUD dan Psikologi akan diutamakan. Hal tersebut dikatakan 

responden, mengingat keterbatasan sumber daya lulusan PAUD yang terkadang 

tak jarang membuat pihak sekolah merasa kekurangan tenaga pendidik 

Kemudian berkaitan dengan penerimaan peserta didik, memang saat ini 

pemerintah membuat kebijakan bahwa sekolah tidak diperbolehkan untuk 

menolak peserta didik yang mendaftar dengan kata lain harus menerima. Dari  

15 lembaga keseluruhan responden, 41 diantaranya mengaku lebih 

merekomendasikan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus untuk 

menyekolahkan anaknya kepada sekolah yang memang resmi mendapat label 

inklusi dari pemerintah. Karena mereka menganggap bahwa sekolah akan 

merasa lebih khawatir jika dengan keterbatasan pengetahuan dan pengalaman, 

 
1 Berdasarkan paparan data melalui wawancara singkat terkait poin pertanyaan nomor 2, 3, 4, dan 

8. 
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justru anak akan mendapat perhatian yang kurang. Sehingga hal tersebut juga 

akan mempengaruhi perkembangan aspek belajar anak.  

Beberapa sekolah yang memang sudah memiliki kebijakan tersendiri terkait 

mekanisme penerimaan ABK, mereka memiliki lembar observasi seperti 

berikut: 

 

 

Gambar 5.1 Salah satu contoh lembar observasi peserta didik baru 

 

Pembuatan lembar observasi tentu idealnya melalui validasi atau memiliki 

acuan teori tertentu, untuk contoh pada gambar tersebut sekolah bekerja sama 

dengan tim psikolog lembaga kemudian mengadaptasi dari beberapa teori sesuai 

kebutuhan dan menyesuaikan dengan kriteria usia anak yang akan dilihat 

pencapaiannya. Pemanfaatan kegiatan screening sebelum pembelajaran diakui 
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oleh beberapa responden yang memang lembaganya sudah menerapkan kegiatan 

screening tersebut cukup membantu saat proses kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Guru dan siswa akan lebih mudah menyesuaikan setelah diketahui 

sejauh mana perkembangan capaian yang telah dilalui oleh anak.  

Sebaliknya, beberapa responden yang belum memiliki lembar penilaian 

khusus untuk mendeteksi tumbuh kembang anak2  merasa kurang maksimal 

ketika harus berhadapan dengan ABK atau kondisi anak yang cukup berbeda 

dari umumnya. Hal demikian sejalan dengan penelitian oleh Jauhari yang 

mengatakan bahwa pemahaman konsep membutuhkan keselarasan dengan 

pengalaman yang dimiliki guru dalam menangani ABK dan penyelenggaraan 

pendidikan inklusi. Oleh karena itu, pihak sekolah juga membatasi penerimaan 

ABK sekitar 1-2 anak dalam rentang 1-20 anak untuk kategori kelas A&B3. 

Berdasarkan paparan mengenai kesiapan guru dalam penyediaan alat ukur 

untuk mengenali dan menangani hambatan anak pada paragraf sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa dalam perekrutan tenaga pendidik dari sampel 

penelitian, sejumlah 52% sekolah telah memenuhi kriteria pendidik yang tepat 

bagi tingkat TK/sederajat jika dilihat dari pendidikan terakhir yakni lulusan S1 

PAUD. Namun, selain faktor pendidikan terakhir guru, rentang lama mengajar 

atau faktor pengalaman guru juga menentukan bagaimana cara perlakuan 

mereka terhadap anak. Hal tersebut dapat dilihat dengan bagaimana respon guru 

atau lembaga ketika mendapati siswa yang kebetulan ABK. 

 
2 Berdasarkan paparan data melalui wawancara singkat terkait poin pertanyaan nomor 4 
3 Berdasarkan paparan data melalui wawancara singkat terkait poin pertanyaan nomor 3 
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Guru memperlakukan semua siswa tanpa membedakan dalam hal 

pembelajaran ataupun saat berkegiatan lain. Data yang didapat peneliti tentang 

cara guru merespon keberagaman anak4, beberapa anak yang memang 

mengalami kendala dalam belajar, pihak sekolah memfasilitasi untuk anak bisa 

didatangkan ke sekolah secara bergantian. Sehubungan dengan kondisi saat 

penelitian adalah saat pandemi. 1-3 sekolah responden melayani ABK untuk 

belajar secara tatap muka bersama guru di sekolah selama 2 kali dalam sepekan5. 

Selain solusi tatap muka untuk beberapa kondisi anak, sekolah responden juga 

bekerja sama dengan baik bersama orang tua untuk pemberian pengajaran yang 

lebih optimal. Seperti halnya saat orang tua sedang mendapat jadwal 

pengambilan tugas selama seminggu atau bahkan sebulan ke sekolah, guru 

mengkomunikasikan perkembangan anak melalui kegiatan tersebut.  

Sejauh data yang didapat peneliti dalam paparan data pada Bab IV (baca 

hal.42), kondisi ABK masih pada skala rendah seperti keterlambatan bicara atau 

perkembangan motorik kasar yang masih kurang sesuai pada kriteria yang sudah 

ada seperti anak seusianya. 

 
Gambar 5.2 Momen orang tua bertemu guru saat pengambilan bahan ajar 

 
4 Berdasarkan paparan data melalui wawancara singkat terkait sub dimensi A Merespon 

Keberagaman Anak 
5 Berdasarkan paparan data melalui wawancara singkat terkait poin pertanyaan nomor 1 
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2. Kegiatan pelatihan atau peningkatan kecakapan bagi guru terkait 

budaya inklusi 

Meskipun belum mendapati label inklusi resmi dari pemerintah, berdasarkan 

data yang terkumpul untuk keseluruhan sampel responden sudah menunjukkan 

persentase sebanyak 56% tingginya mengacu pada jawaban angket dan 

pendukung data lain. Tetapi, memang jika dilihat dari masing masing dimensi, 

khususnya dimensi C terkait praktik pengembangan, potensi terlihat lebih rendah 

jika dibandingkan hasil persentase skor dari dimensi A terkait dengan Budaya 

Inklusi. Hanya terdapat beberapa sekolah yang ditemui sering mengadakan 

diskusi internal terkait bagaimana penanganan ABK. Pelatihan inklusi yang 

diberikan pemerintah pun selama pandemi sudah sangat jarang 

diselenggarakan6. Pelatihan atau peningkatan kecakapan khusus tentu 

dibutuhkan bagi seklah penyelenggara pendidikan inklusi. Namun peneliti 

belum menemukan pelatihan yang secara spesifik membahas inklusi kecuali 

pada beberapa sekolah responden yang sudah berlabel inklusi, dan pada sekolah 

yang telah memiliki tenaga khusus lulusan psikologi. Hal demikian 

menunjukkan bahwa berdasarkan kemampuan pedagogik guru TK/sederajat di 

Kota Kediri memang masih  kurang berpotensi dalam penyelenggaraan 

penyelenggaraan pendidikan inklusi. Karenanya belum dapat memenuhi 

kebuuhan peningkatan kecakapan khusus bagi guru-gurunya.  

 
6 Berdasarkan hasil wawancara bersama responden pertanyaan poin 13 
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Gambar 5.3 Peneliti sedang berbincang dengan salah satu responden 

 

3. Model pembelajaran bagi anak 

Selain penyediaan pembelajaran yang menyesuaikan kondisi anak, sarana 

dan prasarana pun disiapkan ramah untuk berbagai kondisi anak seperti media 

belajar yang tidak membahayakan anak serta dapat digunakan dalam berbagai 

kondisi fisik anak. Berdasarkan dokumen pendukung yang didapat peneliti, 

hampir keseluruhan responden memiliki kesediaan fasilitas pendukung belajar 

anak yang sesuai7. Terlihat dari beberapa dokumen pendukung serta penjelasan 

 
7 Berdasarkan paparan data melalui wawancara singkat terkait poin pertanyaan nomor 17-20 
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dari responden terkait gaya belajar yang variatif, sekalipun melewati layar laptop 

dan beberapa kali ke sekolah untuk kelas tambahan bagi anak yang barangkali 

orang tuanya sibuk atau kurang bisa memberikan pembelajaran, dari keseluruhan 

sampel dirasa sudah sesuai dengan kriteria dari Mulyasa terkait kompetensi 

pedagogik guru yang berkaitan dengan hal menyesuaikan kegiatan 

pengembangan yang mendidik serta menyesuaikan kemampuan anak. 

 

 

Gambar 5.4 Salah satu kegiatan pembelajaran interaktif dari sekolah 

responden 
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Gambar 5.5 Kegiatan belajar anak yang membutuhkan pendampingan 

oleh guru 

Kompetensi pedagogik guru taman kanak-kanak di Kota Kediri, mengacu dari 

informasi responden yang didapatkan berupa rentang lama mengajar dan 

pendidikan terakhir responden, terlihat jika semakin lama tahun mengajar akan 

menunjukkan potensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang lebih 

singkat pengalaman mengajarnya. Hal demikian juga didukung data pendidikan 

terakhir, yang menunjukkan bahwa dari sampel yang didapat, lulusan S1 PAUD 

mendominasi dan tentu demikian mendukung dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusi di taman kanak-kanak. Meski lulusan PAUD, hal tersebut tidak menjamin 

100% dalam emmenuhi kebutuhan pendidikan inklusi. Pengalaman guru dalam 

menangani ABK dirasa dapat mendukung dalam guru memberikan pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi masing-masing anak8. 

 

Tabel 5.1 Persentase (%) Lama Mengajar Responden 

 
8 Berdasarkan hasil wawancara pertanyaan poin 5 dan 6 
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No 

Rentang lama 

mengajar (tahun) 

Persentase 

(%) 

1 0-5 15% 

2 5--10 19% 

3 10--5 26% 

4 15--20 15% 

5 20--25 19% 

6 25--30 0% 

7 30--35 7% 

 

Tabel 5.2 Persentase (%)  Pendidikan Terakhir Responden 

No Pendidikan terakhir 

Persentase 

(%) 

1 S1 Tadris Bahasa Inggris 4% 

2 S1 Bimbingan Konseling 4% 

3 S1 Bahasa Indonesia 4% 

4 S1 PAUD 52% 

5 S1 Psikologi 4% 

6 S1 PAI 15% 

7 S1 PPKn 4% 

8 SMK 7% 

9 S1 Administrasi  4% 

10 S1 4% 
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B. Potensi Kemampuan Pedagogik Guru dalam Penyelenggaraan Pendidikan 

Inklusi 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan one sample t-test  pada 

tabel 4.4 (baca hal. 44), data menunjukkan bahwa jika dikaitkan dengan index 

for inclusion, kompetensi pedagogik yang dimiliki guru berpotensi dalam 

menyelenggarakan pendidikan inklusi. Jika dikaitan dengan hasil kuesioner 

yang didapat9, persentase menunjukkan kompetensi guru lebih unggul dalam 

dimensi A atau 1 terkait dengan Budaya Inklusi. Pada grafik, ditunjukkan 

bahwa pada dimensi C atau 2 terkait Pengembangan Praktik Inklusi ditunjukkan 

persentase yang lebih rendah yang berkaitan dengan praktik budaya inklusif. 

Mengingat, sampel dari penelitian ini tidak berfokus kepada sekolah yang murni 

berlabel inklusi, maka dari itu hal tersebut dirasa masih bisa dikatakan 

berpotensi tinggi, karenanya jika dilihat secara keseluruhan, kompetensi 

pedagogik masih tetap lebih tinggi persentasenya dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusi. 

 

Gambar 5.6 Grafik Pengukuran Dimensi Index for Inclusion  

 

 
9 Berdasarkan kuesioner yang telah terisi pada lampiran 
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 Berdasarkan grafik 5.6, dijelaskan bahwa dimensi A (1) terkait dengan 

budaya inklusi jauh lebih tinggi dibandingkan dengan dimensi C (2) yang berkaitan 

dengan pengembangan praktik inklusif. Hal tersebut tentu didapat berdasarkan hasil 

angket yang telah diisi oleh responden sehingga menghasilkan informasi demikian. 

Dapat dilihat juga, kaitannya dengan sampel yang dituju oleh peneliti memang pada 

dasarnya hampir keseluruhan belum memiliki label inklusi resmi dari pemerintah. 

Oleh karena itu, perbandingan dimensi 1 yang lebih tinggi dari dimensi 2 memang 

sudah terlihat jelas dari kenyataan tersebut. 

 Budaya sekolah yang dibutuhkan dalam menyelenggarakan pendidikan 

inklusi itu sendiri, meliputi 2 hal besar yaitu cara guru merespon keberagaman anak, 

dan bagaimana perencanaan pembelajaran itu diciptakan oleh masing-masing 

penyedia layanan inklusi. Berdasarkan hasil pengambilan dan analisis peneliti, 2 

poin besar tersebut masing-masing lembaga responden sudah banyak yang 

mengadakan dan cukup berhasil dalam pelaksanaan. Seperti halnya dalam dimensi 

A, menciptakan budaya inklusi, kompetensi pedagogik guru sudah unggul jika 

dilihat dari persentase grafik di atas. Persiapan dan pelaksanaan beberapa hal seperti 

pengenalan konsep inklusi kepada seluruh warga sekolah melalui kegiatan diskusi 

rutin internal, penanaman langsung kepada sikap keseharian, bahkan dukungan dari 

pemerintah setempat untuk pengadaan pelatihan dan perancangan sekolah inklusi 

dalam wilayah TK/sederajat pun sudah mulai dikembangkan. Karenanya, memang 

dalam index for inclusion telah dijelaskan bahwa sekolah tentu membutuhkan 

beberapa persiapan tidak hanya dalam pemahaman mengenai budaya inklusi saja. 

Melainkan, kesiapan lain seperti kesesuaian dengan budaya atau norma setempat 
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juga diperlukan guna kaitannya kerja sama dengan masyarakat terdekat dan 

pemerintah setempat dalam pengadaan sekolah inklusi. Langkah selanjutnya ketika 

kerja sama telah terjalin baik, diperlukan adanya intensitas dalam melakukan 

refleksi untuk kebijakan yang lebih optimal secara berkelanjutan. 

 Menyesuaikan dengan data yang telah didapat, kompetensi pedagogik guru 

TK/sederajat di Kota Kediri menunjukkan potensi yang unggul dalam menciptakan 

budaya inklusi seperti dengan pemahaman konsep budaya inklusi dengan cara guru 

merespon keberagaman anak yang tidak pilih kasih sehingga anak merasa mendapat 

penerimaan dari guru dan temannya. Sekalipun dalam praktiknya, ABK terkadang 

mendapat perlakuan kurang baik oleh temannya seperti mendapat ejekan, namun 

guru tanpa henti memberi pemahaman terkait kondisi satu anak dengan anak lain 

yang meski berbeda tetap harus saling menghargai. 

Berdasarkan paparan data dari keseluruhan responden, hal yang masih 

terlihat jelas terkait lembaga yang masih kekurangan keahlian khusus dalam bidang 

menangani ABK terkait dengan ketersediaan tenaga pendidik yang relevan masih 

banyak, sehingga didapati persentase dimensi C terkait praktik budaya inklusi lebih 

rendah. Sekalipun persentase lulusan bidang anak usia dini, namun dalam 

penyelenggaraan pendidikan dini, idealnya membutuhkan sumber daya yang 

berpengalaman dalam praktik bidang tersebut. Karenanya, dalam implementasi 

pendidikan inklusi, dibutuhkan adanya kerja sama dalam beberapa pihak agar 

semakin optimal dalam praktiknya. Jika dalam satu lembaga hanya memiliki satu 

lulusan PAUD, tentu akan banyak menemui kendala ketika mengimplementasikan 

budaya inklusi. Oleh karena itu peneliti mengatakan kompetensi pedagogik guru 
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TK/sederajat di Kota Kediri secara umum terbilang berpotensi tinggi dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusi, namun sebatas dalam pemahaman konsep 

budaya inklusi meliputi: pemahaman keberagaman kondisi anak dan kerja sama 

yang baik antar guru dalam pengadaan lingkungan belajar yang menarik dan tetap 

edukatif10. 

Perihal dimensi C terkait dengan pengembangan praktik inklusi, 

berdasarkan data  dari bab IV dan hasil perhitungan skor dari Ms. Excell, potensi 

guru TK/Sederajat di Kota Kediri masih rendah. Ditunjukkan dengan masih sedikit 

sekolah yang memiliki lembar observasi  hambatan belajar anak ataupun evaluasi 

khusus ABK  dengan penilaian resmi dari profesional atau psikolog. Karenanya, 

sekolah yang memiliki ahli psikolog dalam lembaganya hanya 1%11 dari sampel 

penelitian ini. Dukungan dari pengalaman mengajar saja namun belum memiliki 

dasar kuat dalam sertifikasi pendidikan juga menjadikan  belum terpenuhi syarat 

dalam mengembangkan praktik inklusi pada masing-masing lembaga. 

 
10 Berdasarkan kuesioner yang telah terisi pada lampiran 
11 Berdasarkan tabel 4.2 pada bab IV 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi survei yang dilakukan peneliti terkait dengan potensi 

kompetensi pedagogik guru TK/sederajat dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusi di Kota Kediri dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran umum kompetensi pedagogik guru TK/sederajat ditinjau dari 

beberapa poin gambaran dari pendidikan terakhir guru, cara guru merespon 

keberagaman anak, kegiatan pelatihan atau peningkatan kecakapan yang 

disediakan, model pembelajaran kepada anak. Poin-poin tersebut 

disandarkan pada Index for Inclusion yang dirupakan dalam 27 item 

pernyataan sikap yang diisi oleh seluruh responden sampel yang terlibat dan 

menunjukkan bahwa adanya potensi tinggi dalam pemahaman dan 

pelaksanaan budaya inklusi secara garis besar baik sadar maupun tidak sadar 

2. Guru TK/sederajat di Kota Kediri, secara kompetensi pedagogik dirasa 

berpotensi sebatas pemahaman dan pengetahuan dalam konsep budaya 

inklusi berkaitan dengan pemahaman merespon keberagaman anak dan 

bekerja sama antar guru dalam menentukan pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi anak. Terkait dengan praktik atau implementasi budaya 

inklusi berdasarkan hasil hasil perhitungan Ms. Excell berupa gambar grafik 

5.6, masih kurang atau belum mencukupi utamanya dalam ketersediaan 

sumber daya manusia yang memiliki pengalaman khusus dalam menangani 

ABK. Akibatnya, jika sekolah masih dipaksakan untuk menerima ABK yang 
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membutuhkan evaluasi pembelajaran dan perhatian khusus, namun 

ketersediaan tenaga pendidik khusus yang terbatas  justru dalam 

pelaksanaannya akan terasa kurang optimal.  

B. Saran 

Peneliti memberikan saran ditujukan sebagai masukan dan perbaikan bagi pihak-

pihak bersangkutan dengan bidang penelitian ini agar dapat mencapai optimal. 

Adapun diantaranya, yaitu: 

1. Bagi perguruan tinggi penyedia lulusan pendidikan anak atau sejenisnya, 

agar lebih menyiapkan kualitas lulusan. Hal demikian juga berhubungan 

dengan modifikasi pembelajaran yang menyiapkan lulusan dengan bekal 

kecakapan tertentu. Karenanya, hal itu juga akan membantu mengatasi 

masalah dilapangan yang berkaitan dengan sedikitnya sumber daya 

pendidik, lebih spesifiknya lagi adalah sumber daya tenaga pendidik dengan 

satu keterampilan khusus atau mendalam. 

2. Bagi pemerintah, khususnya Dinas Pendidikan Kota Kediri, agar lebih 

memperhatikan kembali terkait pemberdayaan di ranah pendidikan anak usia 

dini. Khususnya dalam hal pemberdayaan sumber daya tenaga pendidik dan 

kependidikan, dengan membekali keterampilan terkait budaya inklusi. Tentu 

masih berhubungan dengan sekolah, orang tua juga perlu diselaraskan agar 

tidak terjadi ketimpangan pengetahuan terkait konsep inklusi ini, atau yang 

sudah mulai ramai berkenaan dengan tagline sekolah ramah anak. 
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3. Bagi lembaga TK/sederajat, agar memperhatikan kembali terkait kesiapan 

tenaga pendidik berkaitan dengan kemampuan kemampuan pengajaran yang 

update, dan ramah bagi seluruh lapisan peserta didik 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menditelkan terkait  indikator 

yang sudah ada agar data yang didapat juga lebih bervariasi dan mendalam 

pembahasannya.
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6 
27/3/2021 Revisi pasca sempro 

 

7 
5/4/2021 

Revisi pasca sempro dan 

pengecekan instrumen kuesioner 

 

8 
5/5/2021 Revisi instrumen 

 

9 

31/5/2021 

Diskusi terkait hasil data 

sementara (hasil wawancara) 

yang sudah didapat 

 

10 

7/6/2021 

Melanjutkan pengambilan data 

penelitian dan pengecekan 

instrumen 

 

11 
16/8/2021 

Pengecekan ulang bab 1-3 dan 

revisi pada bab 3 

 

12 
27/8/2021 

Revisi bab 3 terutama pada teknik 

analisis data 

 



 
 

 

 

 

 Malang, 22 September 2021 

Menyetujui, 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

Akhmad Mukhlis, M.A 

NIP 19850212015031003 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan PIAUD 

 

 

 

Akhmad Mukhlis, M.A 

NIP 19850212015031003 

 

 
 

 

13 

2/9/2021 

Revisi dan diskusi terkait sampel 

dan pengambilan data di 

lapangan 

 

14 
4/9/2021 

Diskusi terkait data yang sudah 

didapat 

 

15 
8/9/2021 Diskusi terkait penyajian data 

 

16 
9/9/2021 Membahas bab 4 

 

17 14/9/2021 
Revisi sekaligus pembahasan alur 

yang sesuai untuk bab 4 

 

18 16/9/2021 
Membahas dan pembenahan bab 

1-4 

 

19 18/9/2021 Pembahasan analisis data  
 

20 20/9/2021 Pembahasan bab 4-5 
 

21 22/9/2021 Revisi bab 5-6 
 



 
 

 

LAMPIRAN INPUT DATA 

res D1 D2 Gab 

1 72 57 129 

2 69 50 119 

3 71 54 125 

4 71 56 127 

5 39 51 118 

6 67 51 118 

7 71 56 127 

8 65 54 119 

9 65 51 116 

10 68 51 119 

11 42 56 126 

12 68 58 126 

13 69 58 127 

14 63 48 111 

15 59 46 105 

16 59 46 105 

17 36 44 105 

18 60 44 104 

19 75 60 135 

20 71 58 129 

21 73 56 129 

22 67 55 122 

23 39 46 109 

24 61 43 104 

25 59 48 107 

26 60 49 109 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

27 71 48 119 

Rata-
Rata 

61.88889 51.72222 118.1111 

SD 11.33391 4.700508 8.743999 



 
 

 

Lembar Kuesioner 

KUESIONER 

POTENSI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU TAMAN KANAK-KANAK 

DALAM PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN INKLUSI 

DI KOTA KEDIRI 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Alfiyah Qurrotu A’yunina 

NIM 17160024 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2021 



 
 

 

Assalaamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan hormat, 

Perkenalkan saya Alfiyah Qurrotu A’yunina mahasiswa PIAUD, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Sehubungan dengan penyusunan skripsi berjudul Potensi Kompetensi Pedagogik 

Guru Taman Kanak-Kanak dalam Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di Kota 

Kediri, mohon kiranya bapak/ibu guru meluangkan waktunya untuk mengisi 

intrumen penelitian ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana potensi kompetensi 

pedagogik yang dimiliki guru TK dalam menyelenggarakan pendidikan inklusi di 

Kota Kediri. Penuh harap, bila instrumen ini dapat diisi sesuai dengan kondisi dan 

pengetahuan yang dimiliki bapak/ibu guru, terima kasih banyak atas kesediaannya 

untuk meluangkan waktu dengan mengisi instrumen ini. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

Alfiyah Qurrotu A’yunina 



 
 

 

ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 

BERDASARKAN INDEX FOR INCLUSION (27 SOAL) 

 

Identitas Responden 

Nama Sekolah  Tanda Tangan 

Nama Responden  

Pendidikan Terakhir  

Tahun menjadi Guru  

Usia  

No. Telepon  

 

Index for Inclusion merupakan instrumen yang mendukung pihak tertentu dalam 

mengembangkan lingkungan yang inklusif, baik untuk lembaga sekolah, maupun 

dalam mengevaluasi guru di sekolah inklusi. Pedoman yang digagas oleh Tony 

Booth dan Mel Ainscow ini telah digunakan di berbagai negara untuk meratakan 

implementasi pendidikan inklusi. 

Tiap tiap yang menggunakan indeks ini, dapat memodifikasi menyesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing lembaga. Pemanfaataan Index for Inclusion diharapkan 

dapat menambah kadar keinklusifan sebuah lembaga. 

 

Petunjuk Pengisian 

Berdoalah sebelum menjawab pernyataan yang tersedia. Dimohon kesediaannya 

menjawab pernyataan dengan mengisi kolom secara sungguh-sungguh. Jawablah 

sesuai dengan kondisi atau keadaan sebenar-benarnya, tidak ada jawaban benar 

ataupun salah. Anda dapat menjawabnya sesuai dengan apa yang telah dialami, 

diamati, dan sepengetahuan anda pribadi. 

Ketentuan alternatif jawaban sebagai berikut: 

 

Persyaratan Skor 

SS: Sangat Setuju 5 

S: Setuju 4 

N: Netral 3 

TS: Tidak Setuju 2 

STS: Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

 

 

 



 
 

 

No Indikator 

Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

Dimensi A: Menciptakan Budaya Inklusif 

Merespon Keberagaman Anak 

1 Guru memperlakukan semua siswa sama      

2 ABK membutuhkan guru pendamping khusus      

3 Sekolah menyediakan guru pendamping khusus untuk ABK       

4 Guru menyiapkan alat ukur untuk mengenali dan menangani 

hambatan belajar anak 

     

5 Guru meminta catatan khusus kepada orang tua tentang 

perkembangan anak saat di rumah 

     

6 Guru mengevaluasi hasil belajar anak      

7 Guru mengkomunikasikan dengan baik hasil belajar anak 

dengan orang tua 

     

8 Terdapat evaluasi khusus untuk ABK      

9 Semua anak berkesempatan belajar di dalam dan di luar kelas      

Perancangan Pembelajaran 

10 Semua tenaga pendidik dan kependidikan mengetahui tentang 

konsep pendidikan inklusi 

     

11 Terdapat syarat untuk menjadi guru di sekolah anda      

12 Guru menyiapkan rancangan pembelajaran sebelum kegiatan 

belajar mengajar dimulai 

     

13 Terdapat pelatihan bagi tenaga pendidik dan kependidikan. 

(Jika sekolah anda inklusi, terdapat pelatihan mengenai 

inklusi) 

     

14 Sekolah memodifikasi kurikulum menyesuaikan kebutuhan 

siswa  

     

15 Guru menyiapkan strategi pembelajaran dengan menarik      

Dimensi C: Mengembangkan Praktik Inklusif 

Pengoptimalan Peran Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

16 Guru merencanakan jauh-jauh hari pembelajaran yang akan 

diberikan kepada anak 

     

17 Guru menggunakan media atau alat permainan edukatif untuk 

memudahkan penyampaian materi dimengerti anak 

     

18 Guru memanfaatkan bahan disekitar untuk dijadikan media 

belajar 

     

19 Media yang digunakan belajar ramah untuk berbagai kondisi 

anak 

     

20 Pembelajaran dilakukan variatif baik dengan atau tanpa meja 

kursi 

     

21 Anak berkesempatan belajar dalam kelompok kecil dan besar      

22 Penilaian hasil belajar dilihat dari proses belajar anak      



 
 

 

(Diadaptasi dari Dokumen Tony Booth dan Mel Ainscow Index for Inclusion, Centre for Studies on 

Inclusive Education 2002) 

Terima Kasih! 

 

23 Guru menanamkan rasa toleran dengan kegiatan keseharian di 

sekolah 

     

24 Kegiatan kunjungan diadakan satu semester sekali      

25 Satu kelas dipegang oleh dua guru dan guru pendamping 

khusus jika ada 

     

26 Pengadaan buku penghubung untuk menginformasikan 

perkembangan belajar anak 

     

27 Guru menjelaskan konsep inklusi kepada anak      
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